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diameter x Jarak Jarak Jarak Per

Bumi 12.742 km 3,7           

Bulan 3.474,8 km 0,3           

Matahari 1,3927 juta km 102.025    

384.400 km

149.000.000 km
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400,9 
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SALAT KUSUFAIN 

FATWA MAJELIS TARJIH DAN TAJDID 
TENTANG SALAT KUSUFAIN 
( الكسوفين صلاة ) 

A. Pendahuluan 

Muktamar Tarjih XX di Garut tanggal 18-23 Rabiul Akhir 1386 / 18-23 April 1976 telah menetapkan 
keputusan tentang salat kusufain (salat gerhana matahari dan Bulan). Matan keputusan itu 
berbunyi, 

Apabila terjadi gerhana matahari atau bulan, hendaknya Imam menyuruh orang menyerukan ash-
shalatu jamiah, kemudian ia pimpin orang banyak mengerjakan shalat dua rakaat; pada tiap rakaat 
berdiri dua kali, ruku dua kali, sujud dua kali, serta pada tiap rakaat membaca Fatihah dan surat 
yang panjang dan suara nyaring; dan pada tiap ruku dan sujud membaca tasbih lama-lama. 

Ketika telah selesai shalat ketika orang-orang masih duduk, Imam berdiri menyampaikan 
peringatan dan mengingatkan mereka akan tanda-tanda kebesaran Allah serta menganjurkan 
mereka agar memperbanyak membaca istighfar, sedekah dan segala amalan yang baik. 

Istilah gerhana dalam hadis-hadis disebut kusuf atau khusuf dan kedua istilah ini dalam hadis 
dapat dipertukarkan penggunaannya. Hanya saja dalam literatur fikih dan di kalangan fukaha, 
biasanya kata kusuf digunakan untuk menyebut gerhana matahari dan khusuf untuk menyebut 
gerhana Bulan. Sering juga digunakan bentuk ganda kusufain untuk menyebut gerhana matahari 
dan gerhana Bulan sekaligus. 

 
B. Dasar Syari Salat Gerhana 

Dasar syari salat gerhana matahari dan gerhana bulan ditunjukkan oleh sejumlah hadis, antara 
lain, 

َِ رسولَ عَهْدَِ على خَسَفتََْ الش مْسََ أنََ  عَائِشَةََ عن في رَكَعاَتَ  أرَْبَعََ فَصَل ىَ فَتقََد مََ جَامِعَةًَ الص لاةَََ مُناَدِياً فَبَعثَََ وسلمَ عليه الله صلى اللّ   
[وأحمد َ، ومسلم ، له واللفظ البخاريَ رواهَ] سَجَداَتَ  وَأرَْبَعَِ رَكْعَتيَْنَِ  . 

Artinya: Dari Aisyah (diriwayatkan) bahwa pernah terjadi gerhana matahari pada masa Rasulullah 
saw, maka ia lalu menyuruh orang menyerukan ash-shalatu jamiah. Kemudian beliau maju, lalu 
mengerjakan salat empat kali rukuk dalam dua rakaat dan empat kali sujud [HR al-Bukhari, Muslim 
dan Ahmad]. 

َِ آياَتَِ من آيتَاَنَِ وَلَكِن هُمَا الناس من أحََدَ  لِمَوْتَِ يَنْكَسِفاَنَِ لََ وَالْقَمَرََ الش مْسََ إنَِ  وسلم عليه الله صلىَ النبي قال قالَ مَسْعوُدَ  أبي عن فإذا اللّ   
[ومسلم البخاري رواهَ] فَصَلُّوا فقَوُمُوا رَأيَْتمُُوهُمَا  

Artinya: Dari Abu Masud r.a., ia berkata: Nabi saw telah bersabda: Sesungguhnya matahari dan 
Bulan tidak gerhana karena kematian seseorang, akan tetapi keduanya adalah dua tanda 
kebesaran Allah. Maka apabila kamu melihat gerhana keduanya, maka berdirilah dan kerjakan 
salat [HR al-Bukhari dan Muslim]. 



Hadis pertama merupakan sunnah fikliah yang menggambarkan perbuatan Rasulullah saw 
melakukan salat saat terjadinya gerhana. Hadis kedua merupakan sunnah kauliah yang berisi 
perintah Nabi saw untuk melakukan salat pada saat terjadinya gerhana. 

 
C. Cara Melaksanakan Salat Kusufain 

1. Apabila terjadi gerhana matahari atau gerhana bulan, maka dilaksanakan salat kusuf dan Imam 
menyerukan ash-shalatu jamiah. Salat kusuf dilaksanakan berjamaah, serta tanpa azan dan tanpa 
iqamah. 
Dasarnya adalah hadis Aisyah yang dikutip terdahulu di mana Imam menyerukan salat berjamaah, 
dan dalam hadis itu tidak ada azan dan iqamah. 

2. Salat kusufain dilakukan dua rakaat yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam 
dengan rukuk, qiyam dan sujud dua kali pada masing-masing rakaat. 
Dasarnya adalah hadis Aisyah yang telah dikutip di atas, dan juga hadis an-Nasai berikut, 

َِ رسول فأَمََرََ الش مْسَُ كَسَفتََْ قالت عَائِشَةََ عن َِ رَسُوْلَُ بِهِمَْ فَصَل ى الن اسَُ فاَجْتمََعََ جَامِعَة َ الص لاَةََ أنََْ فنَاَدىَ رَجُلاًَ وسلمَ عليه الله صلىَ اللّ  اللّ   
دََ ثمَُ  ... ... ... فكََب رََ وسلم عليه اَلله صلى ََ فَحَمِدََ فِيهِمَْ فقَاَمََ سَل مََ ثمَُ  تشََه  ول أحََدَ  لِمَوْتَِ يَنْخَسِفاَنَِ لََ وَالْقَمَرََ الش مْسََ إنَِ  قال ثمَُ  عليه وَأثَْنَى اللّ   

َِ آياَتَِ من آيَتاَنَِ وَلَكِن هُمَاَ لِحَياَتِهَِ َِ إلى فأفزعوا بأِحََدِهِمَاَ أوَ بِهَِ خُسِفََ فأَيَُّهُمَا اللّ  [النسائي رواه] الص لاَةَِ بِذِكْرَِ وجل عز اللّ   . 
 

Artinya: Artinya: Dari Aisyah (diriwayatkan bahwa) ia berkata: Pernah terjadi gerhana matahari lalu 
Rasulullah saw memerintahkan seseorang menyerukan ash-shalata jamiah. Maka orang-orang 
berkumpul, lalu Rasulullah saw salat mengimami mereka. Beliau bertakbir ... ... ..., kemudian 
membaca tasyahhud, kemudian mengucapkan salam. Sesudah itu beliau berdiri di hadapan 
jamaah, lalu bertahmid dan memuji Allah, kemudian berkata: Sesungguhnya matahari dan Bulan 
tidak mengalami gerhana karena mati atau hidupnya seseorang, akan tetapi keduanya adalah dua 
dari tanda-tanda kebesaran Allah. Maka apabila yang mana pun atau salah satunya mengalami 
gerhana, maka segeralah kembali kepada Allah dengan zikir melalui salat [HR al-Bukhari]. 

3. Pada masing-masing rakaat dibaca al-Fatihah dan surat panjang dengan jahar (oleh imam). 

4. Setelah membaca al-Fatihah dan surat, diucapkan takbir, kemudian rukuk dengan membaca 
tasbih yang lama, kemudian mengangkat kepala dengan membaca samiall±hu liman ¥amidah, 
rabban± wa lakal-¥amd, kemudian berdiri lurus, lalu membaca al-Fatihah dan surat panjang tetapi 
lebih pendek dari yang pertama, kemudian bertakbir, lalu rukuk sambil membaca tasbih yang lama 
tetapi lebih singgkat dari yang pertama, kemudian bangkit dari rukuk dengan membaca samiall±hu 
liman ¥amidah rabbana wa lakal-¥amd, kemudian sujud, dan setelah itu mengerjakan rakaat kedua 
seperti rakaat pertama. 
Dasar butir ke-3 dan ke-4 adalah, 

البحاري رواه] سَجَداَتَ  رْبَعََوَأََ رَكْعَتيَْنَِ فيَ رَكَعاَتَ  أرَْبَعََ فصََل ى بقِِرَاءَتِهَِ الْخُسُوفَِ صَلاةَِ فيَ جَهَرََ وسلم عليه الله صلى النبي أنََ  عَائِشَةََ عن  
له واللفظَ ، ومسلم ] 

Artinya: Dari Aisyah (diriwayatkan) bahwa Nabi saw menjaharkan bacaannya dalam salat khusuf; 
beliau salat dua rakaat dengan empat rukuk dan sujud [HR al-Bukhari dan Muslim, lafal ini adalah 
lafal Muslim]. 

[المستخرج فيَ نعيم وأبو والبيهقي حبان ابن رواه] الْكُسُوفَِ صَلاةَِ فِيَ باِلْقِرَاءَةَِ جَهَرََ وسلم عليه الله صلى الن بِيَ  أنََ  عَائِشَةََ عَنَْ  

Artinya: Dari Aisyah (diriwayatkan) bahwa Nabi saw menjaharkan bacaannya dalam salat kusuf 
[HR Ibnu Hibban, al-Baihaqi dan Abu Nuaim dalam al-Mustakhraj]. 

َِ رسولَ حَياَةَِ في الش مْسَُ خَسَفَتَْ قالتَ وسلم عليه اَلله صلىَ النبي زَوْجَِ عَائِشَةََ عن َِ رسولَ فخََرَجََ وسلمَ عليه الله صلى اللّ  عليه الله صلى اللّ   
َِ رسول فاَقْترََأََ وَرَاءَهَُ الناس وَصَفَ  وَكَب رََ فقَاَمََ الْمَسْجِدَِ إلى وسلم رَفعَََ ثمَُ  طَوِيلاًَ رُكُوعًا فرََكَعََ كَب رََ ثمَُ  طَوِيلَةًَ قرَِاءَةًَ وسلم عليه اَلله صلىَ اللّ   



أدَْنَىَ هو طَوِيلاًَ رُكُوعًا فرََكَعََ كَب رََ ثمَُ  الْأوُلَى الْقِرَاءَةَِ من أدَْنَى هِيََ طَوِيلَةًَ قرَِاءَةًَ فاَقْترََأََ قام ثمَُ  الْحَمْدَُ وَلَكََ رَب ناَ حَمِدهََُ لِمَنَْ اَلله سمعَ فقالَ رَأْسَهَُ  
كُوعَِ من لَِ الرُّ كْعَةَِ في فعََلََ ثمَُ  -سَجَدََ ثمَُ  الط اهِرَِ أبو يذكر ولمَ- سَجَدََ ثمَُ  الْحَمْدَُ وَلَكََ رَب ناَ حَمِدهََُ لِمَنَْ الله سمع قال ثمَُ  الْأوَ  ذلك مِثْلََ اْلأخُْرَى الر   
َِ على فأَثَْنَى الناس فخََطَبََ قامَ ثمَُ  يَنْصَرِفََ أنََْ قبل الش مْسَُ وَانْجَلَتَْ سَجَداَتَ  وَأرَْبَعََ رَكَعاَتَ  أرَْبعَََ اسْتكَْمَلََ حتى إنَِ  قال ثمَُ  أهَْلهَُُ هو بِمَاَ اللّ   

َِ آياَتَِ من آيَتاَنَِ وَالْقمََرََ الش مْسََ [مسلم رواهَ] لِلص لاةََِ فاَفْزَعُوا رَأيَْتمُُوهَاَ فإذا لِحَياَتِهَِ ول أحََدَ  لِمَوْتَِ يخَْسِفاَنَِ لََ اللّ   

Artinya: Dari Aisyah, isteri Nabi saw, (diriwayatkan) bahwa ia berkata: Pernah terjadi gerhana 
matahari pada masa hidup Nabi saw. Lalu beliau keluar ke mesjid, kemudian berdiri dan bertakbir 
dan orang banyak berdiri bersaf-saf di belakang beliau. Rasulullah saw membaca (al-Fatihah dan 
surat) yang panjang, kemudian bertakbir, lalu rukuk yang lama, kemudian mengangkat kepalanya 
sambil mengucapkan samiall±hu liman ¥amidah rabban± wa lakal-¥amd, lalu berdiri lurus dan 
membaca (al-Fatihah dan surat) yang panjang, tetapi lebih pendek dari yang pertama, kemudian 
bertakbir lalu rukuk yang lama, namun lebih pendek dari rukuk pertama, kemudian mengucapkan 
samiall±hu liman ¥amidah, rabban± wa lakal-¥amd, kemudian beliau sujud. [Abu Thahir tidak 
menyebutkan sujud]. Sesudah itu pada rakaat terakhir (kedua) beliau melakukan seperti yang 
dilakukan pada rakaat pertama, sehingga selesai mengerjakan empat rukuk dan empat sujud. Lalu 
matahari terang (lepas dari gerhana) sebelum beliau selesai salat. Kemudian sesudah itu beliau 
berdiri dan berkhutbah kepada para jamaah di mana beliau mengucapkan pujian kepada Allah 
sebagaimana layaknya, kemudian beliau bersabda: Sesungguhnya matahari dan Bulan adalah dua 
dari tanda-tanda kebesaran Allah, dan tidak mengalami gerhana karena mati atau hidupnya 
seseorang. Apabila kamu melihatnya, maka segeralah salat [HR al-Bukhari]. 
 
Perlu dijelaskan bahwa dua prasa faqtaraa qiraatan tawilatan dalam hadis Muslim yang 
disebutkan terakhir di atas diinterpretasi sebagai membaca al-Fatihah dan suatu surat panjang, 
karena tidak sah salat tanpa membaca al-Fatihah. Karena farsa pertama difahami sebagai 
membaca al-Fatihah dan surat panjang, maka frasa kedua yang sama dengan frasa pertama tentu 
juga difahami sama. Jadi pada waktu berdiri pertama dalam rakaat pertama dibaca al-Fatihah dan 
surat panjang, maka pada berdiri kedua dalam rakaat pertama juga dibaca al-Fatihah dan surat 
panjang. 

Pemahaman seperti ini dikemukakan oleh sejumlah ulama. Imam asy-Syafii dalam kitab al-Umm 
menyatakan, 
Dalam salat kusuf imam berdiri lalu bertakbir kemudian membaca al-Fatihah seperti halnya dalam 
salat fardu. Kemudian pada berdiri pertama setelah al-Fatihah, imam membaca surat al-Baqarah 
jika ia menghafalnya atau kalau tidak hafal, membaca ayat al-Quran lain setara surat al-Baqarah. 
Kemudian ia rukuk yang lama ... ... ..., kemudian bangkit dari rukuk sambil membaca samiallahu 
liman ¥amidah rabbana wa lakal-¥amd, kemudian membaca Ummul-Quran dan surat setara dua 
ratus ayat al-Baqarah, kemudian rukuk ... ... ... dan sujud. Kemudian berdiri untuk rakaat kedua, lalu 
membaca Ummul-Quran dan ayat setara seratus lima puluh ayat al-Baqarah, kemudian rukuk ... ... 
..., lalu bangkit dari rukuk, lalu membaca Ummul-Quran dan ayat setara seratus ayat bal-Baqarah, 
kemudian rukuk ... ... ... dan sujud [al-Umm, I: 280]. 

Kemudian asy-Syafii menjelaskan lagi bahwa apabila tertinggal membaca surat dalam salah satu 
dari dua berdiri itu, maka salatnya sah apabila ia membaca al-Fatihah pada permulaan rakaat dan 
sesudah bangkit dari rukuk pada setiap rakaat. Apabila ia tidak membaca al-Fatihah dalam satu 
rakaat salat kusuf pada berdiri pertama atau pada berdiri kedua, maka rakaat itu dianggap tidak 
sah. Namun ia meneruskan rakaat berikutnya, kemudian melakukan sujud sahwi, seperti hal ia 
apabila ia tidak membaca al-Fatihah dalam salah satu rakaat pada salat fardu di mana rakaat itu 
tidak sah [al-Umm, I: 280]. 

Hal yang sama dikemukakan pula oleh fukaha-fukaha yang lain. Al-Abdar³ (w. 897/1492), seorang 
fakih Maliki, mengutip al-Maziri yang menegaskan bahwa setelah bangkit dari rukuk dibaca al-
Fatihah dan suatu surat panjang, dan pada rakaat kedua juga demikian, artinya membaca al-
Fatihah sebelum membaca masing-masing surat [at-Taj wa al-Iklil, II: 201]. Ibnu Qudamah (w. 
620/1223) dalam dua kitab fikihnya juga menegaskan bahwa setelah bangkit dari rukuk pertama 



dibaca al-Fatihah dan surat pendek baik pada rakaat pertama maupun pada rakaat kedua [al-Kafi, 
I: 337-338; dan al-Mughni, II: 143]. 

5. Setelah selesai salat gerhana imam berdiri sementara para jamaah masih duduk, dan 
menyampaikan khutbah yang berisi wejangan serta peringatan akan tanda-tanda kebesaran Allah 
serta mendorong mereka memperbanyak istigfar, sedekah dan berbagai amal kebajikan. 
Khutbahnya satu kali karena dalam hadis tidak ada pernyataan khutbah dua kali. 
Dasarnya adalah: 

َِ رسول عَهْدَِ في الش مْسَُ خَسَفتََْ قالت أنها عَائِشَةََ َِ رسولَ فَصَل ى وسلم عليه اَلله ىَصل اللّ  ثمَُ  الْقِياَمََ فأَطََالََ فقَاَمََ باِلن اسَِ وسلم عليه الله صلى اللّ   
كُوعََ فأَطََالََ رَكَعََ لَِ الْقِياَمَِ دوُنََ وهوَ الْقِياَمََ فأَطََالََ قام ثمَُ  الرُّ كُوعََ فأَطََالََ رَكَعََ ثمَُ  اْلأوَ  كُوعَِ دوُنََ وهوَ الرُّ لَِ الرُّ ثمَُ  السُّجُودََ فأَطََالََ سَجَدََ ثمَُ  اْلأوَ   
كْعَةَِ في فَعلَََ ََ فَحَمِدََ الناس فخََطَبََ الش مْسَُ انْجَلتََْ وقد انْصَرَفََ ثمَُ  اْلأوُلَى في فَعلَََ ما مِثْلََ الث انِيَةَِ الر  وَالْقمََرََ الش مْسََ إنَِ  قالَ ثمَُ  عليه وَأثَْنَى اللّ   

َِ آياَتَِ من آيَتاَنَِ ََ فاَدعُْوا ذلك رَأيَْتمَُْ فإذاَ لِحَياَتِهَِ ول أحََدَ  لِمَوْتَِ ينخسفان لََ اللّ  البخاريَ رواه] ... ... ... وَتصََد قوُا وَصَلُّوا وَكَب رُِوا اللّ   ، 
ومالك ومسلم ، له واللفظ ] . 

Artinya: Dari Aisyah (diriwayatkan) bahwa ia berkata: Pernah terjadi gerhana matahari pada masa 
Rasulullah saw. Lalu beliau salat bersama orang banyak. Beliau berdiri dan melamakan berdirinya 
kemudian rukuk dan melamakan rukuknya, kemudian berdiri lagi dan melamakan berdirinya, tetapi 
tidak selama berdiri yang pertama. Kemudian beliau rukuk dan melamakan rukuknya, tetapi tidak 
selama rukuk yang pertama, kemudian sujud dan melamakan sujudnya. Kemudian pada rakaat 
kedua beliau melakukan seperti yang dilakukan pada rakaat pertama. Kemudian beliau menyudahi 
salatnya sementara matahari pun terang kembali. Kemudian beliau berkhutbah kepada jamaah 
dengan mengucapkan tahmid dan memuji Allah, serta berkata: Sesungguhnya matahari dan bulan 
adalah dua dari tanda-tanda kebesaran Allah. Keduanya tidak gerhana karena mati atau hidupnya 
seseorang. Apabila kamu melihat hal itu, maka berdoalah kepada Allah, bertakbir, salat dan 
bersedekahlah... ... ... [al-Bukhari, lafal ini adalah lafalnya, juga Muslim dan Malik]. 

[موسى أبيَ عن ومسلم البخاري رواهَ] وَاسْتِغْفاَرِهَِ وَدعَُائِهَِ ذِكْرِهَِ إلى فاَفْزَعُواَ شيئا منها رَأيَْتمَُْ فإذا ... ... ...  

Artinya: ... ... ... Maka apabila kamu melihat hal tersebut terjadi (gerhana), maka segeralah 
melakukan zikir, doa dan istigfar kepada Allah [HR al-Bukhari dan Muslim dari Abu Musa]. 

D. Waktu Pelaksanaan Salat Kusufain 

Salat kusufain dilaksanakan pada saat terjadinya gerhana, berdasarkan beberapa hadis antara 
lain, 

َِ رسول فقال إبراهيم لِمَوْتَِ انْكَسَفَتَْ الناس فقال إِبْرَاهِيمَُ مَاتََ يوم الش مْسَُ انْكَسَفَتَْ قال شُعْبَةََ بنَِ الْمُغِيرَةَِ عَنَِ إنَِ  وسلم عليه اَلله صلى اللّ   
َِ آياَتَِ من آيَتاَنَِ وَالْقمََرََ الش مْسََ ََ فاَدعْوُا رَأيَْتمُُوهُمَاَ فإذا لِحَياَتِهَِ ول أحََدَ  لِمَوْتَِ يَنْكَسِفاَنَِ لََ اللّ  [البخاري رواه] يَنْجَلِيََ حتى وَصَلُّوا اللّ   

Artinya: Dari al-Mughirah Ibn Syubah r.a. (diriwayatkan bahwa) ia berkata: Terjadi gerhana 
matahari pada hari meninggalnya Ibrahim. Lalu ada orang yang mengatakan terjadinya gerhana 
itu karena meninggalnya Ibrahim. Maka Rasulullah saw bersabda: Sesungguhnya matahari dan 
bulan adalah dua dari tanda-tanda kebesaran Allah. Keduanya tidak gerhana karena mati atau 
hidupnya seseorang. Apabila kamu melihat hal itu, maka berdoalah kepada Allah dan kerjakan 
salat sampai matahari itu terang (selesai gerhana) [HR al-Bukhari]. 

Dalam hadis ini digunakan kata idz± (َإذا) yang merupakan zharf zaman (keterangan waktu), 
sehingga arti pernyataan hadis itu adalah: Bersegeralah mengerjakan salat pada waktu kamu 
melihat gerhana yang merupakan tanda kebesaran Allah itu. Yang dimaksud dengan gerhana di 
sini adalah gerhana total (al-kus¬f al-kulli), gerhana sebagian (al-kusuf al-juzi) dan gerhana cincin 
(al-kusuf al-halqi) berdasarkan keumuman kata gerhana (kusuf). 

Ibn Qud±mah menegaskan, 
Waktu salat gerhana itu adalah sejak mulai kusuf hingga berakhirnya. Jika waktu itu terlewatkan, 
maka tidak ada kada (qadha) karena diriwayatkan dari Nabi saw bahwa beliau bersabda, Apabila 



kamu melihat hal itu, maka berdoalah kepada Allah dan kerjakan salat sampai matahari itu 
terang (selesai gerhana). Jadi Nabi saw menjadikan berakhirnya gerhana sebagai akhir waktu 
salat gerhana ... ... ... Apabila gerhana berakhir ketika salat masih berlangsung, maka salatnya 
diselesaikan dengan dipersingkat ... ... ... Jika matahari terbenam dalam keadaan gerhana, maka 
berakhirlah waktu salat gerhana dengan terbenamnya matahari, demikian pula apabila matahari 
terbit saat gerhana bulan (di waktu pagi) [Al-Mughni, II: 145]. 

Imam ar-Rafii menegaskan, 
Sabda Nabi saw Apabila kamu melihat gerhana, maka salatlah sampai matahari terang (selesai 
gerhana) menunjukkan arti bahwa salat tidak dilakukan sesudah selesainya gerhana. Yang 
dimaksud dengan selesainya gerhana adalah berakhirnya gerhana secara keseluruhan. Apabila 
matahari terang sebagian (baru sebagian piringan matahari yang keluar dari gerhana), maka hal 
itu tidak ada pengaruhnya dalam syarak (maksudnya waktu salat gerhana belum berakhir) dan 
seseorang (yang belum melaksanakan salat gerhana) dapat melakukannya, sama halnya dengan 
gerhana hanya sebagian saja (V: 340). 

Imam an-Nawawi (w. 676/1277) menyatakan, Waktu salat gerhana berakhir dengan lepasnya 
seluruh piringan matahari dari gerhana. Jika baru sebagian yang lepas dari gerhana, maka (orang 
yang belum melakukan salat gerhana) dapat mengerjakan salat untuk gerhana yang tersisa 
seperti kalau gerhana hanya sebagian saja [Raudlat at-Thalibin, II: 86]. 

 
E. Orang Yang Melakukan Salat Kusufain 

Dari penegasan pada sub D di atas, maka dapat difahami bahwa salat kusufain dilakukan oleh 
orang yang berada pada kawasan yang mengalami gerhana. Sedangkan orang di kawasan yang 
tidak mengalami gerhana tidak melakukan salat kusufain. Dasarnya adalah hadis yang 
disebutkan terakhir [huruf D] di atas yang mengandung kata raaitum (kamu melihat), yaitu 
mengalami gerhana secara langsung, serta kenyataan bahwa Rasulullah saw melaksanakan 
salat gerhana ketika mengalaminya secara langsung. Hal ini sesuai pula dengan interpretasi 
para fukaha bahwa apabila gerhana berakhir, berakhir pula waktu salat gerhana, dan apabila 
matahari tenggelam dalam keadaan gerhana juga berakhir waktu salat gerhana matahari. 
Tenggelamnya matahari jelas terkait dengan lokasi atau kawasan tertentu sehingga orang yang 
tidak lagi mengalami gerhana karena matahari telah tenggelam di balik ufuk, tidak melakukan 
salat gerhana. Begitu pula pula apabila gerhana bulan terjadi di waktu pagi menjelang terbitnya 
matahari, maka waktu salat gerhana bulan berakhir dengan terbitnya matahari. Ibn Taimiyyah (w. 
728/1328) menegaskan, 

ََ إذِاَ إِل َ تصَُل ى لََ وَالْخُسُوْفَِ الْكُسُوْفَِ صَلاَةََ فإن [258 :24 ، الفتاوى مجموعَ] ذلَِكََ شَاهَدْنا  . 

Artinya: Sesungguhnya salat gerhana matahari dan gerhana Bulan tidak dilaksanakan kecuali 
apabila kita menyaksikan gerhana itu [Majmu al-Fatawa, 24: 258]. 

Perempuan juga ikut melaksanakan salat kusufain karena keumuman perintah melaksanakan 
salat gerhana dalam hadis-hadis yang dikutip di atas. 

Sumber : Fatwa Tarjih (Disidangkan pada Jumat, 15 Rajab 1429 H / 18 Juli 2008 M) 

 

Taubat Tak Diterima saat Matahari Telah Terbit 

dari Barat,  



Jakarta - Allah SWT Maha Menerima Taubat, namun jika taubat dilakukan setelah muncul tanda 

kiamat maka tak akan lagi diterima taubatnya siapapun. Hal ini dijelaskan dalam beberapa hadits 

Rasulullah SAW. 

Waktu datangnya kiamat memang tidak pernah disebutkan dalam Al-Qur'an maupun hadits. Hanya 

Allah SWT semata yang tahu kapan tiba hari kiamat. Namun untuk tanda-tandanya telah banyak 

dijelaskan oleh Rasulullah SAW. 

 

Sebelum tanda kiamat muncul, siapapun yang bertaubat akan diterima Allah SWT. Dalam Al-Qur'an, 

Allah SWT berfirman dalam surat At-Tahrim ayat 8 

 

َٰٓأيَُّهَا اَ  ءَامَنوُاَ  ٱلَّذِينََ يَ  َِ إلَِىَ توُبوَُٰٓ ا توَْبَة َ ٱللَّّ تَ  وَيدُْخِلكَُمَْ سَي ـَِٔاتكُِمَْ عَنكُمَْ يكَُف ِرََ أنََ رَبُّكُمَْ عَسَىَ  نَّصُوح  مِن تجَْرِىَ جَنَّ   

رَُ تحَْتهَِاَ َُ يخُْزِىَ لََ يوَْمََ ٱلْْنَْهَ  نهِِمَْ يْدِيهِمَْأََ بيَْنََ يسَْعَىَ  نوُرُهُمَْ َ َمَعهَۥُ ءَامَنوُاَ  وَٱلَّذِينََ ٱلنَّبىََِّ ٱللَّّ يَقوُلوُنََ وَبأِيَْمَ   

قَدِيرَ  شَىْءَ  كُل َِ عَلَىَ  إنَِّكََ َ لَنَآََٰ وَٱغْفِرَْ نوُرَنَاَ لنََاَ أتَمِْمَْ رَبَّنَآََٰ   

 

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan taubatan nasuhaa 

(taubat yang semurni-murninya). Mudah-mudahan Rabbmu akan menutupi kesalahan-kesalahanmu 

dan memasukkanmu ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika 

Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang mukmin yang bersama dia; sedang cahaya mereka 

memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil mereka mengatakan: "Ya Rabb kami, 

sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan ampunilah kami; Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa 

atas segala sesuatu". 

 

Sebesar apapun kesalahan, ketika melakukan taubat pasti akan diampuni asalkan diniatkan taubat 

nasuha. Namun taubat yang dilakukan setelah muncul tanda kiamat tak akan diterima. 

 

Mengutip buku Huru-Hara Hari Kiamat oleh Ibnu Katsir, dijelaskan bahwa taubat tidak diterima 

setelah terbitnya matahari dari barat. 

 

Allah SWT berfirman, dalam surat Al-An'am ayat 158 

 

لْ 
َ
ْ ه

َ
رُون

ُ
ْ يَنظ

ا َ
ن إِلّ
َ
تِيَهُمُْ أ

ْ
أ
َ
ْٱ ت

ُ
ة
َ
ئِك
  ا
َ
مَل
ْ
و ْ ل

َ
َْ أ ِ

ت 
ْ
ْ يَأ

َ
ك و ْ رَبُّ
َ
َْ أ ِ

ت 
ْ
ضُْ يَأ تِْ بَع  ْ ءَايَ  

َ
ك مَْ ْۗرَبِّ ْ يَو  ِ

ت 
ْ
ضُْ يَأ تِْ بَع  ْ ءَايَ  

َ
ك ْ رَبِّ
َ
عُْ ل

َ
سًاْ يَنف

 
ف
َ
هَاْ ن

ُ
ن م ْ إِيمَ  

َ
نْ  ل

ُ
ك
َ
ت  

ْ
 
ت

َ
لُْ مِن ءَامَن ب 

َ
ْ ق

َ
ْ و ْأ

 
سَبَت

َ
اْ ك ِ

نِهَاْ ف  ْ إِيمَ  
َ
اْخ ً لِْ ْۗيْ 

ُ
ْٱْ ق

 
ا ظِرُوا

َ
اْ نت

َ
ْ إِن

َ
ظِرُون

َ
مُنت  

Artinya: Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan malaikat kepada mereka (untuk 

mencabut nyawa mereka) atau kedatangan (siksa) Tuhanmu atau kedatangan beberapa ayat 

Tuhanmu. Pada hari datangnya ayat dari Tuhanmu, tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang kepada 

dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu, atau dia (belum) mengusahakan kebaikan dalam 

masa imannya. Katakanlah: "Tunggulah olehmu sesungguhnya Kamipun menunggu (pula)". 



 

Al-Bukhari meriwayatkan, kami diceritakan oleh Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda: 

 

"Kiamat takkan terjadi sebelum matahari terbit dari barat. Apabila manusia telah melibatnya (terbit 

dari barat), maka berimanlah seluruh penduduk bumi. Tetapi pada saat itu tidak bermanfaat lagi 

iman seseorang bagi dirinya, yang sebelumnya tidak beriman." 

 

Al-Bukhari meriwayatkan pula dari Abu Hurairah sabda Rasulullah: 

 

"Kiamat takkan terjadi sebelum matahari terbit dari barat. Apabila matahari telah terbit dan manusia 

melihatnya, maka berimanlah mereka semua. Itulah saat iman seseorang tidak bermanfaat lagi bagi 

dirinya. Sesudah itu beliau membaca ayat di atas." 

 

Sedangkan Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW sabda: 

 

"Ada tiga kejadian yang apabila telah terjadi, maka iman seseorang tidak berguna lagi bagi dirinya. 

yang sebelumnya tidak beriman, atau (belum) melakukan kebaikan dalam masa imannya, yaitu: 

terbitnya matahari dari barat, munculnya asap dan binatang melata dari dalam bumi." 

 

Hadits dari Abu Syarihah Hudzaifah bin Usaid, Rasulullah bersabda, 

 

"Kiamat takkan terjadi sebelum kamu melihat sepuluh tanda: terbitnya matahari dari barat, asap, 

binatang melata, keluarnya Yajuj Majjuj, turunnya Nabi Isa bin Maryam, Dajjal, tiga kali gempa yakni 

sekali di barat dan sekali di timur dan sekali lagi di jazirah Arab, keluarnya api dari suatu jurang di 

Aden yang menggiring manusia -atau mengumpulkan manusia-, api itu menginap bersama mereka di 

malam hari, dan tetap menyala menungu tidur mereka di siang hari." 

 

Dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim dari Abu Dzar, Rasulullah SAW pernah bersabda 

kepadaku, 

 

"Tahukah kamu kemana perginya matahari ini apabila telah terbenam? Tidak, jawabku. Rasul 

bersabda: Sesungguhnya dia pergi bersujud di bawah Arsy kemudian meminta izin (untuk tdak terbit 

lagi). Oleh karena itu tidak lama lagi akan dikatakan kepadanya, 'Kembalilah dari mana kamu datang. 

Maka pada saat itulah iman seseorang tidak bermanfaat bagi dirinya, yang sebelumnya tidak 

beriman, atau (belum) melakukan kebaikan selama masa imannya. 

 



Baca juga: 

Taubat Nasuha dan Tata Cara Sholatnya Lengkap dengan Niat 

Baca juga: 

6 Fitnah Jelang Terjadinya Hari Kiamat yang Telah Diperingatkan Rasulullah 

Kapan Taubat Tak Lagi Diterima? 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Sadi, sabda Rasulullah, "Hijrah tidak berguna selagi musuh 

memerangi (kita)." 

 

Dan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, At-Tirmidzi -dan dia nyatakan hadits 

ini shahih-, An-Nasa'i dan Ibnu Majah dari Shafwan bin Assal, dia berkata, aku mendengar Rasulullah 

bersabda, 

 

"Sesungguhnya Allah membuka pintu taubat di arah barat, lebarnya tujuh puluh atau empat puluh 

hasta. Pintu itu takkan ditutup sebelum matahari terbit (dari sana)." 

 

Hadits-hadits mutawatir tersebut di atas disamping ayat Al-Qur'an, adalah merupakan dalil, bahwa 

orang yang baru beriman atau bertaubat. 

 

Sementara itu al-Baihaqi menceritakan dari Al-Hakim, bahwa dia mengatakan, "Sesungguhnya 

pertanda Kiamat yang pertama-tama muncul adalah Dajjal, kemudian turunnya Nabi Isa, kemudian 

bedahnya dinding Yajuj Majuj, kemudian keluarnya binatang melata, barulah kemudian matahari 

terbit dari barat." 

 

Al Hakim berkata, "Karena apabila matahari telah terbit dari barat, maka siapa pun akan beriman. 

Jadi, kalau dikatakan Nabi Isa itu turunnya setelah terbitnya matahari dari barat, berarti mereka 

yang beriman setelah terbitnya matahari tidak bisa disebut kafir." 

 

Pendapat Al-Hakim ini perlu diteliti lebih lanjut, karena iman penduduk bumi pada saat itu 

sebenarnya sudah tidak berguna lagi bagi mereka, dan begitu pula iman seseorang yang sebelumnya 

tidak beriman. Oleh karena itu orang yang baru beriman atau bertaubat saat itu, maka iman dan 

taubatnya tidak diterima, kecuali jika sudah beriman atau bertaubat sebelum itu. 

 

Dalam Al-Qur'an, Allah SWT berfirman melalui surat An Nisa ayat 159: 

 

"Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman kepadanya (Isa) sebelum kematiannya. 

Dan di Hari Kiamat nanti Ia akan menjadi saksi terhadap mereka. " (An-Nisa': 159) 



 

Baca artikel detikhikmah, "Taubat Tak Diterima saat Matahari Telah Terbit dari Barat, Ini Dalilnya!" 

selengkapnya https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-6532192/taubat-tak-diterima-saat-

matahari-telah-terbit-dari-barat-ini-dalilnya. 
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